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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penerapan manajemen risiko dan efektivitas 

karakteristik komite audit dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan perbankan di tengah 

perkembangan sektor keuangan yang semakin kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh manajemen risiko dan karakteristik komite audit terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019–2023. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Populasi penelitian meliputi seluruh 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian, sedangkan 

sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu sehingga 

diperoleh perusahaan yang memenuhi syarat penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

dokumentasi berupa laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan. Analisis data menggunakan 

analisis regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak statistik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa manajemen risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan 

perbankan, sedangkan karakteristik komite audit juga memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan kinerja keuangan. Secara simultan, manajemen risiko dan karakteristik komite audit 

mampu memengaruhi kinerja keuangan perusahaan perbankan. Dengan demikian, penerapan 

manajemen risiko yang baik serta komite audit yang efektif dapat meningkatkan kualitas pengawasan 

dan mendukung tercapainya kinerja keuangan yang optimal. 

Kata Kunci: Manajemen Risiko, Karakteristik Komite Audit, Kinerja Keuangan. 

 

ABSTRACT 

This study is motivated by the importance of implementing risk management and effective audit 

committee characteristics in improving the financial performance of banking companies amid the 

increasingly complex development of the financial sector. The purpose of this study is to analyze the 

effect of risk management and audit committee characteristics on the financial performance of banking 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2019–2023 period. This research 

employed a quantitative method with an associative approach. The population consisted of all banking 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the research period, while the sample was 

determined using purposive sampling techniques based on specific criteria so that eligible companies 

were obtained. Data collection techniques were carried out through documentation of annual reports 

and financial statements of the companies. Data analysis was conducted using multiple linear 

regression analysis with the assistance of statistical software. The results of the study indicate that risk 

management has a positive and significant effect on the financial performance of banking companies, 

while audit committee characteristics also have a positive effect on improving financial performance. 

Simultaneously, risk management and audit committee characteristics influence the financial 

performance of banking companies. Therefore, the implementation of proper risk management and an 

effective audit committee can improve the quality of supervision and support the achievement of 

optimal financial performance. 

Keywords: Risk Management, Audit Committee Characteristics, Financial Performance 

 

 PENDAHULUAN 

Di Indonesia, sektor perbankan menunjukkan proses pemulihan secara bertahap setelah 

pandemi. Berdasarkan data Bank Indonesia, pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2021 
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mencapai 3,7%, meningkat menjadi 5,3% pada tahun 2022, dan berada pada level 5,0% pada 

tahun 2023. Seiring dengan pemulihan tersebut, rasio Non Performing Loan (NPL) perbankan 

mengalami penurunan dari 3,0% pada tahun 2021 menjadi 2,4% pada tahun 2023. Penurunan 

rasio kredit bermasalah tersebut menunjukkan bahwa sektor perbankan mulai mampu 

mengelola risiko kredit secara lebih efektif melalui kebijakan restrukturisasi kredit, penguatan 

pengendalian internal, serta penerapan tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate 

Governance). Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan bank dalam mempertahankan 

stabilitas kinerja keuangan tidak terlepas dari kualitas manajemen risiko dan efektivitas 

pengawasan komite audit. 

Kinerja keuangan merupakan indikator penting yang digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, menjaga stabilitas operasional, serta 

mempertahankan keberlangsungan usaha. Dalam sektor perbankan, kinerja keuangan 

umumnya diukur melalui rasio profitabilitas, solvabilitas, likuiditas, dan kualitas aset. Bank 

yang memiliki kinerja keuangan yang baik menunjukkan kemampuan dalam mengelola aset, 

kewajiban, serta risiko keuangan secara optimal. Sebaliknya, lemahnya pengelolaan risiko 

dapat menyebabkan peningkatan kredit bermasalah, menurunnya profitabilitas, bahkan 

mengganggu stabilitas sistem keuangan. Oleh karena itu, penerapan manajemen risiko menjadi 

aspek yang sangat penting bagi perusahaan perbankan dalam menghadapi dinamika ekonomi 

dan persaingan industri keuangan. 

Manajemen risiko merupakan proses sistematis yang dilakukan perusahaan untuk 

mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko yang dapat memengaruhi 

pencapaian tujuan perusahaan. Dalam industri perbankan, risiko kredit menjadi salah satu 

risiko utama yang perlu diperhatikan karena berkaitan langsung dengan kemampuan debitur 

dalam memenuhi kewajibannya. Tingginya rasio Non Performing Loan mencerminkan 

rendahnya kualitas kredit yang dapat berdampak pada penurunan kinerja keuangan bank. 

Menurut Fahmi (2018), risiko merupakan kondisi ketidakpastian yang dapat menimbulkan 

kerugian terhadap perusahaan apabila tidak dikelola dengan baik. Oleh sebab itu, penerapan 

manajemen risiko yang efektif diperlukan agar bank mampu menjaga stabilitas operasional 

dan meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Selain manajemen risiko, faktor lain yang turut memengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan adalah karakteristik komite audit. Komite audit merupakan bagian dari mekanisme 

Good Corporate Governance yang memiliki fungsi pengawasan terhadap proses pelaporan 

keuangan, sistem pengendalian internal, serta pelaksanaan audit perusahaan. Karakteristik 

komite audit seperti kompetensi, independensi, jumlah anggota, dan keberadaan piagam 

komite audit menjadi aspek penting dalam menentukan efektivitas pengawasan yang 

dilakukan. Komite audit yang memiliki kompetensi di bidang akuntansi dan keuangan akan 

lebih mampu mendeteksi kesalahan pelaporan, meminimalkan risiko penyimpangan, serta 

meningkatkan transparansi laporan keuangan perusahaan. 

Secara teoritis, teori sinyal (signaling theory) menjelaskan bahwa perusahaan akan 

memberikan sinyal kepada pihak eksternal melalui informasi keuangan yang dipublikasikan. 

Kinerja keuangan yang baik dapat menjadi sinyal positif bagi investor dan pemangku 

kepentingan mengenai kondisi perusahaan. Dalam konteks ini, penerapan manajemen risiko 

yang baik dan efektivitas komite audit dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan 

sehingga memberikan kepercayaan kepada investor terhadap prospek perusahaan di masa 

mendatang. Dengan demikian, manajemen risiko dan karakteristik komite audit memiliki 

hubungan yang erat dengan peningkatan kinerja keuangan perusahaan. 

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh manajemen risiko terhadap kinerja keuangan 

menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Penelitian Alhan dan Asyhari (2023) menyatakan 

bahwa manajemen risiko berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan 
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perusahaan perbankan. Penelitian Supriyadi dan Setyorini (2020) juga menemukan bahwa 

pengungkapan manajemen risiko memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas 

perusahaan. Namun, penelitian Hamzah et al. (2022) menunjukkan bahwa manajemen risiko 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan apabila perusahaan terlalu fokus pada 

pengendalian risiko sehingga mengurangi efisiensi operasional perusahaan. Perbedaan hasil 

penelitian tersebut menunjukkan adanya research gap yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh manajemen risiko 

terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019–2023, serta menguji dan menganalisis pengaruh karakteristik komite audit 

terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019–2023. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 

dalam pengembangan ilmu akuntansi dan manajemen keuangan, serta menjadi bahan 

pertimbangan bagi perusahaan perbankan, investor, dan regulator dalam meningkatkan 

kualitas pengelolaan risiko dan tata kelola perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif yang 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen risiko dan karakteristik komite audit 

terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan. Objek penelitian adalah perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019–2023. Populasi dalam 

penelitian ini meliputi seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 

dengan kriteria perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan dan laporan keuangan secara 

lengkap selama periode 2019–2023, sehingga diperoleh sampel sebanyak 35 perusahaan 

perbankan.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi dan studi pustaka. 

Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan tahunan (annual report) dan 

laporan keuangan perusahaan perbankan yang diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek 

Indonesia dan website masing-masing perusahaan. Variabel manajemen risiko diukur 

menggunakan rasio Non Performing Loan (NPL), sedangkan karakteristik komite audit diukur 

melalui kompetensi, independensi, jumlah anggota, dan piagam komite audit. Adapun kinerja 

keuangan diukur menggunakan rasio solvabilitas. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dan 

analisis regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics. Sebelum 

dilakukan pengujian hipotesis, data diuji terlebih dahulu melalui uji asumsi klasik yang 

meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh parsial variabel 

independen terhadap variabel dependen, uji F untuk mengetahui pengaruh simultan, serta uji 

koefisien determinasi (R²) untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Dari hasil analisis regresi berganda, terlihat bahwa variabel manajemen risiko 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi yang konsisten positif serta tingkat signifikansi di 

bawah 0,05. Artinya, semakin baik penerapan manajemen risiko, semakin stabil pula kondisi 

keuangan bank (Sutrisno, 2020; Karkowska et al., 2023). Selain itu, karakteristik komite audit 

yang diukur melalui independensi, jumlah anggota, dan frekuensi rapat juga terbukti 
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berkontribusi positif terhadap kinerja keuangan. Komite audit yang aktif dan independen 

mampu memperkuat pengawasan internal, sehingga laporan keuangan menjadi lebih 

transparan dan akuntabel (Gobel et al., 2020; Saadia, 2024).Berikut adalah contoh penyajian 

dalam benttuk format tabel 

Table 1 Hasil Penelitian Variabel Manajemen Risiko, Komite Audit, dan Kinerja 

Keuangan 

No Variabel Penelitian Nilai Rata-rata Kategori 

1 Manajemen Risiko (X1) 82,3% Tinggi 

2 Karakteristik Komite Audit (X2) 76,5% Tinggi 

3 Kinerja Keuangan (Y) 69,8% Sedang 

Pembahasan 

Temuan ini menegaskan bahwa tata kelola perusahaan yang baik tidak hanya bergantung 

pada strategi bisnis, tetapi juga pada efektivitas pengelolaan risiko dan kualitas pengawasan 

internal. Bank yang mampu mengidentifikasi serta mengendalikan risiko kredit dan likuiditas 

terbukti lebih mampu menjaga kualitas aset dan meningkatkan kepercayaan investor (Sutrisno, 

2020; Karkowska et al., 2023). Di sisi lain, komite audit yang independen dan memiliki jumlah 

anggota yang memadai dapat memberikan pengawasan lebih ketat terhadap manajemen, 

sehingga mencegah terjadinya praktik manipulasi laporan keuangan (Saadia, 2024).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan teori Good Corporate Governance yang 

menekankan pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam menjaga keberlanjutan bisnis 

(Gobel et al., 2020). Temuan juga konsisten dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan 

bahwa komite audit berperan penting dalam meningkatkan kualitas informasi keuangan dan 

mengurangi risiko sistemik (Istikhoroh et al., 2024; Kumar & Huang, 2024). Dengan 

demikian, kombinasi antara manajemen risiko yang efektif dan komite audit yang profesional 

menjadi fondasi penting bagi perbankan Indonesia dalam menjaga stabilitas sekaligus 

meningkatkan kinerja keuangan di tengah dinamika ekonomi global. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen risiko memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan perbankan, sementara karakteristik komite audit belum 

memberikan dampak yang terlihat secara langsung. Temuan ini menegaskan bahwa 

pengelolaan risiko yang efektif tetap menjadi faktor utama dalam menjaga stabilitas keuangan, 

meskipun perhatian yang terlalu besar terhadap risiko dapat mengurangi fleksibilitas 

pengambilan keputusan strategis (Sutrisno, 2020; Saadia, 2024). 

Di sisi lain, komite audit yang independen dan aktif memang berperan penting dalam 

pengawasan serta tata kelola, namun kontribusinya terhadap hasil keuangan lebih bersifat 

jangka panjang. Hal ini sejalan dengan teori Good Corporate Governance yang menekankan 

pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam mendukung keberlanjutan bisnis (Gobel et 

al., 2020; Kumar & Huang, 2024). Oleh karena itu, strategi pengelolaan risiko yang lebih 

adaptif serta penguatan peran komite audit diperlukan agar keduanya tidak hanya berfungsi 

sebagai mekanisme pengendalian, tetapi juga mampu memberikan nilai tambah nyata terhadap 

kinerja keuangan perbankan di Indonesia. 
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